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ABSTRAK

Rancang Bangun Sistem Keamanan Pintu Menggunakan Infra Merah Dan Kartu Berlubang
merupakan suatu jenis keamanan pada ruangan yang dapat terbuka dengan kartu berlubang dan infra merah
sebagai sensornya. Rancang Bangun Sistem Keamanan Pintu Menggunakan Infra Merah Dan Kartu Berlubang
yang di-implementasikan menggunakan mikrokontroler AT89S51.Sebagai Input-an (masukan) ke dalam
mikrokontroler adalah sinyal dari sensor infra merah yang dipasang di pintu sebagai pengganti kunci biasa.
Output (keluaran) adalah ketepatan dari membaca kode yang su dah di tanamkan pada mikrokontroller
AT89S51. Hasilnya Rancang Bangun Sistem Keamanan Pintu Menggunakan Infra Merah Dan Kartu
Berlubang dapat mengamankan ruangan yang ditinggalkan oleh pemiliknya. Saat sensor membaca kode pada
kartu terdapat dua logika yang terjadi, logika “0” untuk menjalankan, dan logika “1” untuk mematikan. Logika
inilah yang akan dijadikan input ke mikrokontroler. Data sensor dikonversi dari data analog menjadi data
digital yang kemudian diproses oleh mikrokontroler sedemikian sehingga mikrokontroler mengaktifkan
rangkaian penggerak motor dc sehingga membuat pintu terbuka secara otomatis

Kata kunci: Kartu berlubang, Mikrokontroller AT89S51, Sensor infra merah

ABSTRACT

Design of Security Systems Door Using Infrared and perforated card is a type of security in the room who can
open the perforated card and the infrared sensor. Design of Security Systems Door Using Infrared and
perforated cards that are implemented using a microcontroller AT89S51. As an input into the microcontroller
is a signal of an infrared sensor mounted on the door instead of regular keys. Output is the accuracy of
reading the code already in the plant on the microcontroller AT89S51. The result is Design Build Security
System Door Using Infrared and perforated cards to secure the space left by the owner. When the sensor reads
the code on the card that happens there are two logic, logic "0" to run, and logic "1" to turn off. This logic will
be used as input to the microcontroller. Sensor data is converted from analog data into digital data which is
then processed by the microcontroller so that the microcontroller to enable dc motor drive circuit so as to
make the doors open automatically.

Keywords: perforated cards, Microcontroller AT89S51, infra red sensor.
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PENDAHULUAN.

Banyak hal yang kita lakukan untuk
menciptakan keamanan. Salah satunya adalah
keamanan pintu. Kita selalu merasa cemas saat
meninggalkan rumah dengan keadaan kosong. Hal
ini adalah wajar karena rumah merupakan tempat
untuk menyimpan barang-barang berharga dan
mungkin sangat berharga bagi kita. Untuk itu,
setidaknya kita harus mengantisipasi hal yang
tidak di inginkan.

Perasaan  cemas  disebabkan  ada
kemungkinan terjadinya pencurian terhadap
barang berharga. Bila rumah dalam keadaan
kosong, maka rumah tidak bisa di awasi secara
tepat. Maraknya aksi pencurian saat rumah-rumah
kosong memberikan ide untuk membuat alat yang
dapat meminimalkan aksi pencurian. Untuk itu,
kita harus menjaga rumah saat kita tinggalkan
dengan security pintu tambahan selain mengunci
pintu dengan manual.

Untuk pengaman pintu, haruslah kita
pasang alat yang bisa mengunci secara ganda.
Dengan Rancang Bangun Sistem Keamanan Pintu
Menggunakan Infra Merah Dan Kartu Berlubang
sebagai keamanan. Data akan di inputkan pada
mikrokontrol terlebih dahulu dan kartu berlubang
berfungsi  untuk  menyediakan  serangkaian
instruksi agar dapat terbaca pada mikrokontroler,
barulah proses identifikasi ini dapat dilakukan.

Mikrokontroler AT89S51

Mikrokontroler merupakan perkembangan
dari  mikroprosesor. Dalam sebuah chip
mikrokontroler telah terintegrasi memori, CPU
dan I/O. Hal tersebut membuat Mikrokontroler
dapat  langsung  dibuat  sistem  dengan
menambahkan sedikit peripheral lain. Sifat
mikrokontroler ~ yang ~ mampu  diprogram
(programmable) menyebabkan mikrokontroler
mempunyai kemampuan aplikasi yang sangat luas.

ATB9S51 adalah mikrokontroler keluaran
Atmel dengan 4K byte Flash PEROM
(Programmable and Erasable Read Only
Memory), AT89S51 merupakan memori dengan
teknologi nonvolatile memory. Isi memori tersebut
dapat diisi ulang ataupun dihapus berkali-kali.
Memori  tersebut biasa digunakan  untuk
menyimpan instruksi (perintah) berstandar MCS-
51 code, sehingga memungkinkan mikrokontroler
untuk bekerja dalam mode single chip operation
(mode operasi keping tunggal) yang tidak
memerlukan eksternal memory (memori luar)
untuk menyimpan source code tersebut.

Gambar 1. Mikrokontroler AT89S51.

Mikrokontroler AT89S51 ini memiliki
spesifikasi sebagai berikut ini:

1.8 bit CPU vyang dikhususkan untuk
aplikasi kontrol.

2.Memiliki kemampuan untuk proses
boolean extensive (single bit logic).

3.Daya tahan 1000 kali baca/tulis.

4.64K byte pengalamatan program memori

5.64K byte pengalamatan data memori

6.4 KByte internal program memori

7.128 x 8 bit RAM internal.

8.4 x 8 bit jalur data yang dapat diprogram
secara bidirectional.

9.3 buah 16 bit Timer/counter.

10. 6 sumber atau 5 vector interupt
struktur dengan dua buah priority level.

11.  Internal Clock Oscilator.

12.  Jalur  serial dengan UART
(Universal  Asinchronous  Receiver
Transmitter)

Mikrokontroler AT89S51 memiliki 40
konfigurasi pin seperti digambarkan pada
gambar 2.3. Disamping itu mikrokontroller ini
dapat ditambahkan sebuah minimum memori
eksternal atau komponen ekstemal lain.
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Gambar 2. Diagram Blok AT89S51.



Konfigurasi pin mikrokontroller masuk  kedalam bus selama  proses
AT89S51 terlihat pada gambar berikut : pemberian/ pengambilan instruksi.
9. Pin 30 ALE (Address Latch Enable)
S R o 1y Berguna untuk menahan bit-bit alamat
Rene 2Ry bawah selama proses pengaksesan memori
i e eks_ternal. Pena ini merupakan masukan pulsa
weorats s aktif rendah selama pemrograman EPROM.
RTde  @bPoreon 10.Pin 31 EA/VP (Eksternal Akses)
Bamidh  sosos Berfungsi  untuk  memungkinkan
o A pengaksesan memori external. Pin ini diberi
Kol W s logika 0 untuk memungkinkan pengambilan
pusle B data dari lokasi program memori eksternal
menr S yang dimulai dari alamat 0000h sampai
avordzo  210P20 (k8 FFFFh. Dan pin ini diberi logika 1 maka EA
akan terhubung ke reset secara internal. Pin
Gambar 3. Konfigurasi pin AT89S51 ini juga berfungsi menerima tegangan 12
Volt selama  pemrograman EPROM
Adapun penjelasan pin-pin 1o \rr;enggunakan mode pemrograman 12 Volt
mikrontroler AT89S51 adalah sebagai berikut : 1 Pipnpéz sampai pin 39 (P0.0-P0.7)
Merupakan port 0 dapat berfungsi
. . . sebagai port masukan atau keluaran. Port ini
1. Pin1sampai dengan pin 8 (P1.0-P17) juga dapat dikonfigurasikan menjadi bus
Merupakan port 1 yang berfungsi alamat/data orde rendah yang dimultiplek.
sebagai port masukan atau keluaran. Port ini 12.Pin 40 (Vce)
juga berfungsi menerima bit-bit alamat Berfungsi menyediakan tenaga untuk
bawah (low-order address bits) selama menghidupkan mikrokontroler, dihubungkan
proses pemrograman dan verifikasi EPROM. dengan catu daya +5 Volt.
2. Pin9(RST) (http://nubielab.com/elektronika/mikrokontro
~ Pin ini  digunakan untuk mereset ler/sekilas-tentang-mikrokontroler-at89s51, 8
mikrokontroler pada transisi rendah ke Agustus 2011)
tinggi.
3. Pin 10 sampai 17 (P3.0-P3.7) Optocoupler
Merupakan port 3 yang berfungsi Optocoupler adalah suatu piranti yang
sebagai port masukan atau keluaran. Port ini terdiri dari 2 bagian yaitu transmitter dan receiver,
juga  mempunyai fungsi khusus (SFR). yaitu antara bagian cahaya dengan bagian deteksi
Selama proses pemrograman dan verifikasi sumber cahaya terpisah. Biasanya Optocoupler
EPROM port ini juga menerima sinyal-sinyal digunakan sebagai saklar elektrik, yang bekerja
kontrol. secara otomatis.Optocoupler atau optoisolator
4. Pin 18 (XTAL2) . merupakan komponen penggandeng (coupling)
_ Berfungsi sebagai keluaran penguat antara rangkaian input dengan rangkaian output
ogllator pembalik. yang menggunakan media cahaya (opto) sebagai
5. Pin19 (XTAL1) ] . penghubung. Dengan kata lain, tidak ada bagian
Berfungsi sebagai ke penguat osilator yg konduktif antara kedua rangkaian tersebut.
dan ke rangkaian clock internal. Pin ini Optocoupler sendiri terdiri dari 2 bagian, yaitu
dipakai bila menggunakan osilator kristal. transmitter (pengirim) dan receiver (penerima).
6. Pin20 (GND)
Digunakan sebagai grounding atau 1. Transmiter
dihubungkan ke Vss. Merupakan bagian yg terhubung dengan
7. Pin 21 sampai pin 28 (P2.0-P2.7) ) rangkaian input atau rangkaian kontrol. Pada
Merupakan port 2 yang berfungsi bagian ini terdapat sebuah LED infra merah
sebagai port masukan atau port keluaran. Port (IR LED) yang berfungsi untuk mengirimkan
ini juga berfungsi mengeluarkan bit-bit atas sinyal kepada receiver. Padatransmitter
(high  order Address  bits) selama dibangun dari sebuah LED infra merah. Jika
pengambilan dari program memori eksternal dibandingkan dengan menggunakan LED
dan selama pengaksesan ke data memori biasa, LED infra merah memiliki ketahanan
eksternal yang menggunakan alamat 16 bit. yang lebih baik terhadap sinyal tampak.
Selama proses pemrograman dan verifikasi Cahaya yang dipancarkan oleh LED infra
EPROM port ini berfungsi menerima bit-bit merah tidak terlihat oleh mata telanjang.
atas dan sinyal kontrol.
8. Pin 29 PSEN (Program Store Enable) 2. Receiver
Merupakan  sinyal  keluaran  yang Merupakan bagian yg terhubung dengan
mengaktifkan program memori  eksternal rangkaian output atau rangkaian beban, dan



berisi komponen penerima cahaya yang
dipancarkan oleh transmitter. Komponen
penerima cahaya ini dapat berupa photodioda
atapun phototransistor. Pada bagian receiver
dibangun  dengan  dasar  komponen
phototransistor. Phototransistor merupakan
suatu transistor yang peka terhadap tenaga
cahaya. Suatu sumber cahaya menghasilkan
energi panas, begitu pula dengan spektrum
infra.  merah. Karena spekrum infra
mempunyai efek panas yang lebih besar dari
cahaya tampak, maka phototransistor lebih
peka untuk menangkap radiasi dari sinar
infra merah.

Jika dilihat dari penggunaannya,
Optocoupler  biasa  digunakan  untuk
mengisolasi common rangkaian input dengan
common rangkaian output. Sehingga supply
tegangan untuk masing2 rangkaian tidak
saling terbebani dan juga untuk mencegah
kerusakan pada rangkaian kontrol (rangkaian
input). Beberapa aplikasi Optocoupler yang
pernah saya temui diantaranya adalah :

Rangkaian driver motor DC

Sebagai driver rangkaian yg dikontrol oleh
mikrokontroler

Sebagai driver rangkaian yg dikontrol oleh
paralel port computer

Optocoupler yg biasanya saya jumpai di
toko-toko  elektronik  mempunyai  seri
4N25,4N33 dan 4N35.
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Gambar 4.: Optocoupler

Optocoupler merupakan gabungan dari
LED infra merah dengan fototransistor yang
terbungkus menjadi satu chips. Cahaya infra
merah  termasuk  dalam  gelombang
elektromagnetik yang tidak tampak oleh mata
telanjang. Sinar ini tidak tampak oleh mata
karena mempunyai panjang gelombang
berkas cahaya yang terlalu panjang bagi

tanggapan mata manusia. Sinar infra merah
mempunyai daerah frekuensi 1 x 1012 Hz
sampai dengan 1 x 1014 GHz atau daerah
frekuensi dengan panjang gelombang 1um —
Imm.

LED infra merah ini merupakan
komponen elektronika yang memancarkan
cahaya infra merah dengan konsumsi daya
sangat kecil. Jika diberi prasikap maju, LED
infra merah yang terdapat pada Optocoupler
akan mengeluarkan panjang gelombang
sekitar 0,9 mikrometer.

Proses terjadinya pancaran cahaya pada
LED infra merah dalam Optocoupler adalah
sebagai berikut. Saat dioda menghantarkan
arus, elektron lepas dari ikatannya karena
memerlukan tenaga dari catu daya listrik.
Setelah elektron lepas, banyak elektron yang
bergabung dengan lubang yang ada di
sekitarnya (memasuki lubang lain yang
kosong). Pada saat masuk lubang yang lain,
elektron melepaskan tenaga yang akan
diradiasikan dalam bentuk cahaya, sehingga
dioda akan menyala atau memancarkan
cahaya pada saat dilewati arus. Cahaya infra
merah yang terdapat pada Optocoupler tidak
perlu lensa untuk memfokuskan cahaya
karena dalam satu chip mempunyai jarak
yang dekat dengan penerimanya. Pada
Optocoupler yang bertugas sebagai penerima
cahaya infra merah adalah fototransistor.
Fototransistor merupakan komponen
elektronika yang berfungsi sebagai detektor
cahaya infra merah. Detektor cahaya ini
mengubah efek cahaya menjadi sinyal listrik,
oleh sebab itu fototransistor termasuk dalam
golongan detektor optik.

Fototransistor memiliki  sambungan
kolektor—basis yang besar dengan cahaya
infra merah, karena cahaya ini dapat
membangkitkan pasangan lubang elektron.
Dengan diberi prasikap maju, cahaya yang
masuk akan menimbulkan arus pada
kolektor.

Fototransistor memiliki bahan utama
yaitu germanium atau silikon yang sama
dengan bahan pembuat transistor. Tipe
fototransistor juga sama dengan transistor
pada umumnya yaitu PNP dan NPN.
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Gambar 5. Simbol Optocoupler
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Prinsip kerja dari rangkaian Optocoupler
adalah :
Jika S1 terbuka maka LED akan mati,
sehingga phototransistor tidak akan bekerja.

Jika S1 tertutup maka LED akan
memancarkan cahaya,sehingga phototransistor
akan bekerja.

Jikaantara phototransistor dan LED
terhalang maka phototransistor tersebut akan off
sehingga output dari kolektor akan berlogika high.

Sebaliknya jika antara phototransistor dan
LED tidak terhalang maka phototransistor tersebut
akan on sehingga output-nya akan berlogika low.

Ditinjau  dari  penggunaanya, fisik
Optocoupler dapat berbentuk bermacam-macam.
Bila hanya digunakan untuk mengisolasi level
tegangan atau data pada sisi transmitter dan sisi
receiver, maka Optocoupler ini biasanya dibuat
dalam bentuk solid (tidak ada ruang antara LED
dan phototransistor). Sehingga sinyal listrik yang
ada pada input dan output akan terisolasi. Dengan
kata lain Optocoupler ini digunakan sebagai
optoisolator jenis IC.

Kerugian atau keburukan dari Optocoupler
adalah pada kecepatan switchingnya. Hal ini
disebabkan karena efek dari area yang sensistif
terhadap cahaya dan timbulnya efek kapasitansi
pada ‘junction’-nya. Jika diperlukan kecepatan
switching yang cukup tinggi maka optoisolator
harus dikonfigurasikan sehingga yang digunakan
adalah sebagai photodiode-nya. (http://robotron-
unm.blogspot.com/2010/03/sensor-

Optocoupler.html )

Motor DC

Motor DC merupakan jenis motor yang
menggunakan tegangan searah sebagai sumber
tenaganya. Dengan memberikan beda tegangan
pada kedua terminal tersebut, motor akan berputar
pada satu arah, dan bila polaritas dari tegangan
tersebut dibalik maka arah putaran motor akan
terbalik pula. Polaritas dari tegangan yang
diberikan pada dua terminal menentukan arah

putaran motor sedangkan besar dari beda tegangan
pada kedua terminal menentukan kecepatan motor.

Motor DC memiliki 2 bagian dasar :

1. Bagian yang tetap/stasioner yang disebut
stator. Stator ini menghasilkan medan magnet,
baik yang dibangkitkan dari sebuah Kkoil
(elektro magnet) ataupun magnet permanen.

2. Bagian yang berputar disebut rotor. Rotor ini
berupa sebuah koil dimana arus listrik
mengalir.
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Gambar 6.: Konstruksi Motor DC

Belitan stator merupakan elektromagnet,
dengan penguat magnet terpisah F1-F2. Belitan
jangkar ditopang oleh poros dengan ujung-
ujungnya terhubung ke komutator dan sikat arang
Al-A2. Arus listrik DC pada penguat magnet
mengalir dari F1 menuju F2 menghasilkan medan
magnet yang memotong belitan jangkar. Belitan
jangkar diberikan listrik DC dari A2 menuju ke
Al. Sesuai kaidah tangan Kkiri jangkar akan
berputar berlawanan jarum jam.

Gaya elektromagnet pada motor DC timbul
saat ada arus yang mengalir pada penghantar yang
berada dalam medan magnet. Medan magnet itu
sendiri ditimbulkan oleh megnet permanen. Garis-
garis gaya magnet mengalir diantara dua kutub
magnet dari kutub utara ke kutub selatan. Menurut
hukum gaya Lourentz, arus yang mengalir pada
penghantar yang terletak dalam medan magnet
akan menimbulkan gaya. Gaya F, timbul
tergantung pada arah arus I, dan arah medan
magnet B. Arah gaya F dapat ditentukan dengan
aturan tangan kiri seperti pada gambar berikut.
(http://meriwardana.blogspot.com/2011/11/prinsip
-kerja-motor-arus-searah-dc.html )



Gambar 7.: Penentuan Arah Gaya Pada Kawat
Berarus Listrik Dalam Medan Magnet

Gambar 8.: Motor DC

METODE PENELITIAN.

Metodologi  yang digunakan  dalam
penyusunan skripsi ini adalah :

a. Observasi.

Mengumpulkan data dengan cara melakukan
pengamatan dan melihat secara langsung
mengenai sistem keamanan yang ada. Yang
pernah dibuat oleh para alumni-alumni untuk
nantinya dijadikan referensi dan bahan kaijian
pembuatan skripsi ini, sehingga diperoleh data
yang akurat dan sesuai. Melakukan observasi
terhadap system, sehingga dapat memperbaiki
setiap kesalahan.

b. Interview.

Mengumpulkan data dengan cara wawancara
secara langsung dengan orang-orang atau forum
yang berhubungan dengan judul skripsi ini.

c. Design Sistem.

Berdasarkan hasil observasi dan interview
yang telah dilakukan, maka dapat dirancang suatu
simulasi perangkat yang diharapkan dapat
membantu meningkatkan keamanan pintu.

d. Perancangan dan perakitan.

Uji coba dengan melakukan pengecekan
apakah alat yang telah dibuat sesuai dengan
rangkaian perangkat system keamanan pintu
seperti yang diharapkan.

e. Evaluasi.

Pengujian dan perancangan perangkat
dilakukan dengan memastikan bahwa program dan
rancangan tersebut dapat berfungsi dengan baik
dan hasil yang diperoleh sesuai dengan konsep

dasar rancangan yang dibuat. Pengujian ini juga
dilakukan untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki kesalahan yang dapat diperbaiki
sebelum di implementasikan.

Alur Diagram
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Buka Pintu

Selesai

Gambar 9.: Flowchart diagram alir buka tutup
pintu

Blok Diagram
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Gambar 10.: Alur diagram sistem keamanan
pintu dengan kartu berlubang

Rangkaian Minimum Sistem AT89S51

Sistem minimum (sismin) mikrokontroler
adalah rangkaian elektronik minimum yang
diperlukan untuk beroperasinya IC
mikrokontroler.  Sismin ini  kemudian  bisa
dihubungkan dengan rangkaian lain untuk
menjalankan fungsi tertentu. Suatu sismin bisa
saja ditambahkan dengan rangkaian pelengkap
lainnya sehingga menjadi suatu sistem yang lebih
lengkap dan memiliki fungsi lebih banyak.
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Gambar 11.: Skema Minimum Sistem AT89S51

Untuk membuat rangkaian sismin Atmel
89S diperlukan beberapa komponen yaitu:

IC mikrokontroler AT89S51
1 XTAL 12 MHz atau 11.0592 MHz
2 kapasitor kertas 30 pF
1 kapasitor elektrolit 0.1 uF
1 resistor 10 Kohm
1 Switch
Selain itu tentunya diperlukan power
supply yang bisa memberikan tegangan 5V
DC

ook wdE

Rangkaian Motor DC

Rangkaian ini merupakan blok rangkaian
yang akan menggerakan dua buah motor DC.
Komponen yang digunakan dalam blok rangkaian
ini adalah sebuah IC dengan tipe L293D.
Rangkaian ini berfungsi apabila menerima
perintah dari mikrokontrol untuk mengatur arah
dari motor.
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Gambar 12.: Skema Motor DC

Rangkaian Infra Merah

Gambar 13.: Skema Infra Merah

Rangkaian Infra merah terdiri dari empat
sensor infra merah untuk dua ruangan. Satu pintu
terdiri dari dua sensor infra merah yang berstatus
aktif high, apabila sensor terhalang oleh kartu
yang salah satu sisinya berlubang maka sensor
akan berstatus aktif high dan aktif low, kemudian
kondisi tersebut diteruskan ke mikrokontroler lalu
diproses untuk menggerakkan rangkaian motor.

Rangkaian PIR
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Gambar 13.: Skema PIR

Apabila rangkaian PIR mendeteksi adanya
pergerakan, maka rangkaian akan berlogika low,
untuk selanjutnya diteruskan menuju rangkaian
minimum sistem untuk selanjutnya diproses
sehingga rangkaian motor dc dalam kondisi aktif.

3.10 Rangkaian Keseluruhan

r

Gambar 14.: Modul Utama

Cara kerja modul utama dengan infra
merah sebagai pengirim data yang telah
dimasukkan kedalam mikrokontroler, dari infra
merah yang awalnya berstatus aktif high dan aktif
high akan dirubah menjadi aktif high dan aktif low
untuk memutar motor satu yang bertugas
menggerakkan pintu satu. Dan infra merah yang
berstatus aktif high dan aktif high akan dirubah
menjadi infra merah yang berstatus aktif low dan
aktif high untuk memutar motor dua yang bertugas
menggerakkan pintu dua.

PIR yang berada pada balakang pintu akan
memberikan sinyal apabila ada garakan dan panas
tubuh dari manusia untuk dikirimkan ke
mikrokontroler, lalu dari mikrokontroler akan



ditetuskan lagi ke motor agar berputar untuk
menggerakkan pintu. Limit switch yang terpasang
di samping-samping pintu sebagai pemutus arus
agar motor dc yang menggerakkan pintu tidak
sampai terus berputar karena akan mengakibatkan
lepasnya pintu dari relnya, dan agar motor tidak
sampai terbakar karena terus berputar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi perangkat merupakan
kelanjutan dari kegiatan perancangan modul untuk
aplikasi sistem yang telah dirancang. Langkah-
langkah dari proses implementasi adalah urutan
cara penggunaan perangkat yang telah di rancang.
Hasil dari tahapan implementasi ini adalah suatu
sistem dapat berjalan dengan baik.

Implementasi rangkaian infra merah.

Gambar 15.: Infra merah.

Dalam modul utama terdapat infra merah
yang berfungsi sebagai kunci pintu,apabila infra
merah dimasuki kartu berlubang yang kombinasi
lubangnya sesuai dengan program yang telah di
unduh pada modul utama, maka pintu akan
terbuka secara otomatis.

Implementasi rangkaian motor DC.

Gambar 16.: Motor pengerak pintu.

Apabila kombinasi lubang antara kartu dan
infra merah sesuai, kemudian pintu yang
digerakan oleh motor DC akan terbuka dan apabila
pengguna telah memasuki ruangan pintu akan
tertutup secara otomatis, jika pengguna ingin
keluar dari ruangan, pada bagian atas pintu
terdapat sensor yang mendeteksi gerak pengguna,
apabila terdeteksi oleh sensor tersebut pintu akan
otomatis terbuka, dan akan menutup kembali
setelah pengguna keluar dari ruangan.

Implementasi Rangkaian Sensor Gerak.

Gambar 17. : Sensor gerak

Sensor ini terdapat pada bagian dalam
ruangan dan letak persisnya berada pada bagian
atas pintu, apabila sensur ini mendeteksi adanya
gerakan dari dalam ruangan yang mendekat
menuju pintu, maka pintu akan terbuka secara
otomatis, dan tertutup kembali saat pengguna
keluar dari ruangan.

Implementasi Rangkaian Limit Switch.

Saklar ini berfungsi apabila ujung pintu yang
digerakan oleh motor DC mengenai limit switch
maka motor DC otomatis akan berhenti
bekerja,dan motor akan bergerak kembali setelah
sensor mendeteksi pergerakan dari pengguna

Cara Kerja Modul Utama.

Pertama pengguna harus memiliki kartu
yang kombinasi lubang pada kartu tersebut telah
disesuai kan dengan infra, setiap pintu yang
menggunakan sistem keamnan ini kombinasi
lubang dan infra merahnya berbeda. Apabila
kombinasi kartu berlubang dan infra merah telah
sesuai dengan, kemudian pintu akan terbuka
secara otomatis, dan pintu akan menutup setelah
ujung pintu mengenai limit switch. Jika pengguna
ingin keluar dari ruangan. Sensor akan mendeteksi



pergerakan pengguna, jika pengguna semakian
mendekat kea rah pintu, otomatis pintu akan
terbuka dan akan tertutup kembali hingga ujung
pintu mengenai limit switch.

SIMPULAN.

Simpulan yang dapat penulis ambil
adalah sebagai berikut :

1. Pintu satu dapat terbuka apabila sensor infra
merah berlogika aktif high dan aktif low,
sedangkan pintu dua dapat terbuka apabila
berlogika aktif low dan aktif high.

2. Sedangkan dari dalam ruangan, pintu dapat
terbuka apabila sensor PIR passive menangkap
gerakan dan panas tubuh dari manusia dengan
jarak maximal tiga meter. Motor akan berjalan
bila input dari sensor infra merah dan sensor
PIR passive yang masuk ke mikrokontroler
benar. Mikrokontroler akan memberikan
perintah ke ic 1293d untuk menjalankan motor
mana yang cocok dengan masukan untuk
bergerak. Motor juga mempunyai switch
pengaman yang bilamana sudah menyentuh
akan berhenti bergerak karena terputusnya
aliran listrik, switch pengaman dipasangkan
agar tidak terjadi terbakarnya motor berputar
terus.

3. Untuk kinerja dari keseluruhan blok sistem
yang digunakan dalam pembuatan sistem
pengaman pintu ini penulis tidak menemukan
masalah yang cukup berarti, misalnya
mengenai kecepatan putaran motor, deteksi
panas tubuh manusia dan pembaca logika pada
sensor infra merah.

4. Penulis menggunakan bahasa assembler dan
BASCOM 8051 untuk  pemrograman
pengaman pintu ini, namun tidak menutup
kemungkinan pemrogramannya diganti dengan
bahasa pemrograman yang lain, seperti bahasa
C.

5. Kelebihan dari sistem keamanan ini
diantaranya adalah penerapan dalam rumah,
hotel, kantor sebagai keamanan ruangan saat
penghuni keluar.

6. Sistem keamanan ini juga masih mempunyai
kekurangan seperti sensor infra merah yang
sangat sensitif, bila kartu berlubang kurang pas
maka tidak ada pergerakan sama sekali

Adapun saran yang dapat penulis berikan
adalah sebagai berikut :

1. Untuk merubah fungsi dari sistem keamanan
menggunakan infra merah dan kartu berlubang
menjadi sistem keamanan dengan
menggunakan finger print agar terlihat lebih
simple dan lebih baik untuk kemudahan

otomatisasi. Dari segi pemrograman sendiri
tentunya ada penambahan fungsi-fungsi lain
selain fungsi yang sekarang diaplikasikan.

2. Untuk mengantisipasi saat pemadaman listrik
maka disarankan untuk memberikan catu daya
tambahan dengan menggunakan UPS. Agar
saat pemadaman listrik sistem masih bisa
digunakan walaupun terbatas waktunya
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